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Kemampuan membaca pada tahap awal merupakan aspek penting untuk keberhasilan
belajar siswa di sekolah dasar. Urgensi penelitian ini terletak pada masih ditemukannya
siswa kelas rendah yang mengalami keterlambatan dalam membaca permulaan, sehingga
diperlukan sinergi yang kuat antara guru dan orang tua untuk mengoptimalkan proses
literasi sejak dini. Dalam kenyataanya, kemampuan ini tidak hanya diperoleh dari aktivitas
belajar di sekolah, melainkan juga melalui keterlibatan aktif dari orang tua di rumah.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bentuk kerjasama antara guru dan orang tua
dalam mendukung kemampuan membaca permulaan siswa kelas | di SDN Leuweunggede
IV dengan menggunakan model enam jenis keterlibatan keluarga menurut Epstein (2018).
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan subjek yang terdiri dari enam
siswa kelas |, seorang guru kelas, dan orang tua siswa. Pengumpulan data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan pengumpulan dokumen. Analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk
menjaga keabsahan data, peneliti melakukan triangulasi Teknik dan triangulasi sumber. Hasil
penelitian menunjukan bahwa kerjasama antara guru dan orang tua paling terlihat jelas
dalam aspek komunikasi, pengasuhan, pembelajaran di rumah, dan kegiatan sukarela.
Sinergi yang terjalin menunjukan bahwa kolaborasi yang terencana antara sekolah dan orang
tua memiliki dampak positif terhadap perkembangan kemampuan membaca permulaan.
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Kemampuan membaca permulaan sangat penting bagi keberhasilan belajar siswa di sekolah
dasar (Muslimin & Fatimah, 2024). Pada tahap ini, membaca tidak hanya berkaitan dengan
pengenalan huruf, tetapi juga mencakup pemahaman makna, kemampuan menghubungkan
kata, serta pengembangan keterampilan berpikir dasar yang menjadi fondasi bagi pembelajaran
pada jenjang selanjutnya (Afdal & Astuti, 2025). Di Indonesia, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa masih banyak siswa kelas rendah yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca
akibat kurangnya dukungan literasi baik di lingkungan rumah maupun sekolah (Jannah, 2025).

Data Rapor Pendidikan tahun 2023 menunjukkan bahwa sekitar 61,53% siswa sekolah dasar
telah mencapai kemampuan membaca minimum berdasarkan Asesmen Nasional, yang berarti
masih terdapat sejumlah besar siswa yang belum memenuhi standar yang diharapkan (Pusat
Asesmen Pendidikan, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan literasi
permulaan tidak dapat sepenuhnya bergantung pada sekolah, melainkan memerlukan dukungan
yang konsisten dari orang tua. Kemampuan membaca anak sangat dipengaruhi oleh kualitas
interaksi dengan guru serta pendampingan yang diperoleh di rumah melalui kegiatan membaca
yang rutin, penyfediaan berbagai media bacaan, dan komunikasi yang hangat serta responsif
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(Rahmawati et al., 2025; Sari et al., 2024). Oleh karena itu, kegiatan membaca pada tahap awal
perlu dipahami sebagai hasil dari kerja sama berkelanjutan antara sekolah, orang tua, dan
komunitas sosial.

Pada kenyataannya, masih terdapat berbagai tantangan dalam upaya meningkatkan
keterampilan membaca siswa sekolah dasar. Sejumlah penelitian nasional menunjukkan bahwa
guru kerap menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu pembelajaran, jumlah siswa yang
besar, perbedaan kemampuan membaca yang sangat beragam, serta kurangnya fasilitas
pendukung literasi (Windrawati et al., 2020). Di sisi lain, orang tua juga sering mengalami
kesulitan ketika mendampingi anak belajar di rumah, seperti keterbatasan waktu, kurangnya
pemahaman terhadap metode pengajaran yang tepat, serta minimnya ketersediaan bahan
bacaan yang menarik (Afnida & Suparno, 2020; Mukhlisoh et al., 2024). Ketidaksesuaian metode
yang diterapkan guru di sekolah dan orang tua di rumah sering menimbulkan kebingungan serta
menurunkan motivasi belajar anak (Rachman & Verawati, 2022).

Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan membaca permulaan sangat
dipengaruhi oleh kualitas hubungan dan komunikasi antara guru dan orang tua dalam
memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan anak. Dengan demikian, peningkatan
kemampuan membaca permulaan perlu didasarkan pada pendekatan kolaboratif yang mampu
menyinergikan peran sekolah dan keluarga secara harmonis. Model teoretis yang sering
dijadikan rujukan untuk memahami hubungan antara sekolah dan keluarga adalah model enam
jenis keterlibatan keluarga yang dikembangkan oleh Epstein. Model ini mencakup pengasuhan,
komunikasi, keterlibatan sebagai relawan, keterlibatan orang tua dalam pembelajaran di rumah,
pengambilan keputusan, serta kolaborasi dengan masyarakat (Epstein, 2018).

Keenam aspek tersebut menjelaskan bagaimana peran sekolah dan orang tua saling
melengkapi dalam menciptakan kondisi belajar yang kondusif bagi anak. Hubungan yang terjalin
antara sekolah dan keluarga sangat memengaruhi pengalaman belajar siswa (Epstein, 2018).
Sejumlah penelitian nasional menunjukkan bahwa model ini memberikan kerangka yang jelas
dalam menilai kualitas kolaborasi sekolah dan orang tua. Komunikasi yang terarah antara guru
dan orang tua terbukti dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di rumah (Walimah, 2021).
Selain itu, keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah, meskipun dalam bentuk sederhana,
mampu meningkatkan minat belajar serta kepercayaan diri anak dalam proses pembelajaran
membaca (Yudistira et al., 2025). Oleh karena itu, model keterlibatan keluarga ini dinilai relevan
untuk dianalisis dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia.

Kajian penelitian nasional dalam sepuluh tahun terakhir semakin menegaskan pentingnya
sinergi antara guru dan orang tua dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan.
Dukungan orang tua yang diberikan secara rutin dan konsisten di rumah terbukti mampu
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas rendah secara signifikan (Afnida & Suparno,
2020). Kegiatan literasi di rumah, seperti membaca buku cerita bersama, juga terbukti
meningkatkan minat serta kemampuan membaca permulaan anak (Astriani et al., 2024). Selain
itu, siswa yang memperoleh dukungan belajar secara teratur dari orang tua menunjukkan
perkembangan membaca yang lebih cepat dibandingkan dengan siswa yang hanya
mengandalkan pembelajaran di kelas (Pangestika & Suprapti, 2024). Kolaborasi intens antara
guru dan orang tua melalui komunikasi yang aktif juga memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa (Fikriyah et al., 2020). Temuan-temuan ini
menunjukkan bahwa membaca bukan hanya aktivitas kognitif, tetapi juga merupakan proses
sosial yang terbentuk melalui interaksi anak dengan lingkungan terdekatnya.



ISSN 2808-7038

Selain dukungan di rumah, kehadiran orang tua dalam kegiatan sekolah juga memiliki peran
penting dalam perkembangan literasi awal anak (Padmadewi et al., 2018). Partisipasi orang tua
dalam aktivitas sekolah, termasuk program literasi mingguan, dapat meningkatkan motivasi
belajar anak dan membangun hubungan emosional yang positif antara siswa dan lingkungan
sekolah (Amaliya et al., 2025). Program sekolah yang memberikan kesempatan kepada orang
tua untuk berpartisipasi secara sukarela terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
kolaboratif dan mendukung perkembangan literasi siswa (Inuriya & Ali, 2022). Peran guru
sebagai penghubung utama antara sekolah dan rumah juga berkontribusi besar terhadap
keberhasilan kolaborasi tersebut. Guru yang aktif memberikan umpan balik, menyediakan materi
pembelajaran yang sesuai, serta membangun komunikasi yang terbuka dengan orang tua
cenderung lebih berhasil meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa (Azzahra &
Adwiyah, 2022). Dengan demikian, keterlibatan sukarela orang tua tidak hanya berfungsi sebagai
dukungan moral, tetapi juga memberikan dampak langsung terhadap keberhasilan program
literasi.

Pada sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan masih adanya perbedaan praktik kemitraan
antara sekolah dan orang tua di Indonesia. Sebagian orang tua belum sepenuhnya memahami
perannya dalam mendukung literasi awal, sehingga keterlibatan yang diberikan cenderung tidak
konsisten dan kurang terarah (Fitriyani & Nurjanah, 2022). Selain itu, beberapa sekolah belum
memiliki program yang terstruktur untuk melibatkan orang tua secara menyeluruh, sehingga
kolaborasi yang terjalin masih bersifat informal (Prihantini & Hasmar, 2024). Minimnya pelatihan
atau pendampingan bagi orang tua mengenai cara mendukung anak dalam membaca juga
menjadi hambatan utama yang menyebabkan rendahnya kepercayaan diri orang tua dalam
membantu proses belajar anak (Afnida & Suparno, 2020).

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun peran orang tua sangat penting, sistem
pendukung keterlibatan keluarga masih perlu diperkuat. Penelitian yang secara khusus
memetakan kolaborasi antara guru dan orang tua berdasarkan seluruh kategori dalam model
keterlibatan keluarga Epstein masih relatif terbatas. Padahal, model ini menyediakan kerangka
kerja yang komprehensif untuk menilai kontribusi setiap bentuk keterlibatan keluarga dalam
mendukung kemampuan membaca permulaan siswa (Epstein, 2018). Selain itu, kajian mengenai
kolaborasi guru dan orang tua pada pembelajaran membaca di kelas | sekolah dasar negeri
masih jarang ditemukan. Keterbatasan tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang lebih
mendalam mengenai penerapan setiap jenis keterlibatan keluarga dalam praktik nyata di sekolah
dan rumah (Epstein, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara rinci bentuk kerja sama antara guru dan
orang tua dalam mendukung kemampuan membaca permulaan siswa kelas | SDN
Leuweunggede IV dengan menggunakan model enam jenis keterlibatan keluarga sebagai dasar
analisis (Epstein, 2018). Berdasarkan kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun
banyak penelitian telah membahas peran guru dan orang tua dalam literasi permulaan, kajian
yang menggunakan seluruh kategori model keterlibatan keluarga secara menyeluruh masih
terbatas. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model keterlibatan keluarga secara
komprehensif untuk menggambarkan dinamika kerja sama antara guru dan orang tua dalam
pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar negeri (Epstein, 2018). Pendekatan ini
memberikan kontribusi baru dengan mengaitkan keenam elemen keterlibatan keluarga dengan
kemampuan membaca anak pada tahap awal serta menyajikan data empiris mengenai praktik
kolaborasi yang berlangsung dalam konteks pembelajaran sehari-hari.
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Penelitian mengenai sinergi guru dan orang tua dalam mendukung kemampuan membaca
permulaan siswa kelas | SD di SDN Lueweunggede IV dilaksanakan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan menekankan fokus pada interaksi antara guru kelas, orang tua siswa,
dan siswa. Penggunaan metode ini yakni bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara
alami tanpa manipulasi variabel serta memberikan pemahaman mendalam terhadap peran dan
interaksi antar pihak (Sugiyono, 2021). Kriteria ilmiah dalam pemilihan subjek pada penelitian ini
didasarkan pada pertimbangan relevansi, keterlibatan langsung, serta kemampuan subjek dalam
memberikan informasi mendalam. Siswa kelas satu dipilih karena berada pada tahap awal
perkembangan kemampuan membaca, sehingga dianggap paling representatif untuk mengamati
proses penguatan literasi membaca permulaan.

Komposisi enam siswa dengan keseimbagan gender dipilih untuk memberikan variasi
representatif. Guru kelas satu dilibatkan karena memiliki peran utama dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran membaca di sekolah, sedangan orang tua dipilih karena berperan
sebagai pendamping utama anak di rumah. Pemilihan subjek ini mengikuti prinsip information
rich cases, yaitu memilih informan yang mampu memberikan data kaya dan relevan dengan
fokus penelitian. Selain itu, ketersediaan, keterjangkauan, serta kesediaan informan untuk
terlibat juga menjadi pertimbangan penting dalam penentuan subjek penelitian. Pelaksanaan
penelitian berlangsung melalui tiga tahap utama vyaitu tahap persiapan, pelaksanaan
pengumpulan data, dan analisis data.

Tahap pertama yakni mempersiapkan penelitian. Di sini peneliti melakukan pengamatan
awal untuk memahami bagaimana proses belajar di kelas | serta komunikasi anatara guru dan
orang tua berlangsung. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kebutuhan,
dukungan yang dapat diberikan orang tua, serta masalah yang dihadapai guru saat mengajarkan
anak membaca. Pada tahap ini peneliti juga melakukan wawancara awal dengan guru kelas |
untuk menemukan bentuk kerjasama yang sudah terjalin dengan melihat rekaman komunikasi
di grup WhatsApp kelas untuk memahami cara penyampaian informasi, pemberian tugas, serta
tanggapan dari orang tua. Hasil dari pengamatan awal menunjukan bahwa guru berusaha
menjaga komunikasi dengan orang tua, tetapi respon dari orang tua bervariasi. Berdasarkan
temuan awal ini peneliti menyusun panduan untuk observasi, wawancara dan daftar dokumen
yang akan dikumpulkan. Semua panduan dirancang berdasarkan enam aspek keterlibatan
keluarga menurut (Epstein, 2018).

Tahap kedua yakni pengumpulan data yang melibatkan observasi di kelas, wawancara
mendalam, serta mengumpulkan dokumen. Observasi dilakukan selama waktu kegiatan proses
pembelajaran membaca untuk melihat cara mengajar guru dan reaksi siswa. Wawancara
dilakukan dengan guru kelas | dan orang tua siswa yang ditentukan berdasarkan relevansi
dengan fokus penelitian yakni keterlibatan dalam mendampingi anak membaca permulaan.
Wawancara ini bertujuan untuk mencari tahu secara mendalam mengenai pengalaman orang tua
dalam membantu anak membaca, cara orang tua berkomunikasi dengan guru, cara belajar di
rumah, dan pendapat orang tua mengenai peran sekolah dan keluarga. Peneliti juga
mengumpulkan dokumen berupa foto tangkapan layar komunikasi di WhatsApp, hasil tugas
membaca siswa, serta catatan harian dari guru.

Seluruh proses pengumpulan data dilakukan secara terbuka dan fleksibel dengan
menyesuaikan waktu guru dan orang tua agar partisipan merasa nyaman. Tahap ketiga yakni
analisis data, yang dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Analisis data
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mengacu pada langkah-langkah analisis kualiatif (Sugiyono, 2021) yaitu redukasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi dilakukan dengan memilah informasi yang penting lalu
menyaikan dalam bentuk narasi yang disusun terstruktur agar memudahkan dalam nememukan
pola kerjasama antara guru dan orang tua.

Reduksi data dilakukan dengan cara peneliti membaca ulang semua catatan lapangan,
menyusun hasil wawancara, serta mengelompokan hasil temuan berdasarkan enam kategori
kerjasama yaitu pengasuhan, komunikasi, keterlibatan orang tua di sekolah, pendampingan
belajar di rumah, serta pengambilan keputusan, serta kolaborasi dengan masyarakat. Penyajian
data disajikan dalam bentuk narasi yang menggambarkan pola kerjasama antara guru dan orang
tua. Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan memperhatikan kesesuaian antara
hasil observasi, wawancara, dan dokumen pendukung sehingga hasil interpretasi dapat
menggambarkan sinergi secara lengkap dan faktual (Epstein, 2018).

Penelitian ini dilakukan melalui observasi siswa kelas | di SDN Luweunggede IV ketika dalam
proses pembelajaran membaca serta dengan wawancara kepada guru dan enam orang tua
murid. Selain itu, pengumpulan dokumen seperti riwayat komunikasi di grup WhatsApp, hasil
tugas membaca siswa, serta catatan harian dari guru. Semua data yang terkumpul kemudian
dianalisis untuk mengetahui bagaimana sinergi antara guru dan orang tua dalam mendukung
kemampuan membaca permulaan siswa. Secara keseluruhan, kemampuan membaca siswa
kelas | menunjukan perbedaan yang cukup jelas. Berdasarkan observasi dan informasi dari guru
kelas, ada dua siswa yang sudah bisa membaca kata dan kalimat sederhana dengan lancar.
Namun, dua siswa lainnya masih sering ragu saat menggabungkan suku kata, sedangkan dua
siswa lainnya belum bisa mengenali huruf dengan baik. Guru kelas | menjelaskan bahwa
perkembangan ini tidak hanya tergantung pada pelajaran di sekolah, tetapi juga pada latihan
membaca di rumah. Guru mengatakan, “Kalau di rumah sering latihan membaca, biasanya
mereka bakal lebih cepet ingat dibanding siswa yang jarang latihan membaca pas di kelas suka
lupa sama huruf.”

Hasil wawancara dengan orang tua mendukung temuan tersebut. Beberapa orang tua
bercerita bahwa mereka selalu menemani anak membaca setiap hari. Salah satu orang tua
mengatakan, “Biasanya sebelum tidur, saya ajak dia buat baca buku 1 atau 2 halaman. Sedikit-
sedikit aja, yang penting tiap hari ngelakuinnya. Kalau langsung banyak, anak biasanya gak mau.”
Namun, tidak semua orang tua memiliki waktu yang sama. Ada orang tua yang pulang kerja
malam, sehingga beliau berkata “Kadang saya ngerasa capek banget kalau abis pulang kerja,
jadi kalau buat ngajarin anak baca itu paling di hari Minggu” Berdasarkan hal tersebut, dapat
dilihat bahwa perbedaan pendampingan orang tua terlihat mempengaruhi kemampuan membaca
setiap anak.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa sinergi antara guru dan orang tua dalam mendukung
kemampuan membaca permulaan siswa kelas | SDN Leuweunggede |V terutama terlihat melalui
empat bentuk kerjasama sebagaimana dijelaskan dalam model keterlibatan keluarga (Epstein,
2018). Bentuk pertama tampak dalam pola komunikasi yang terjalin antara guru dan orang tua.
Komunikasi dilakukan baik secara langsung di sekolah maupun melalui aplikasi WhatsApp. Guru
memberikan informasi terkait perkembangan membaca anak, mengirimkan contoh bacaan, serta
memberikan tugas yang harus diselesaikan di rumah. Orang tua mengakui bahwa komunikasi
digital membantu mereka memahami apa yang perlu diajarkan kepada anak. Guru juga meminta
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dokumentasi foto kegiatan membaca di rumah, sehingga terlihat variasi intensitas
pendampingan setiap keluarga.

Meskipun tingkat respon orang tua tidak selalu sama, guru tetap menjaga hubungan terbuka
agar orang tua merasa nyaman untuk bertanya dan berdiskusi mengenai perkembangan anak.
Selain komunikasi, keterlibatan orang tua dalam pembelajaran membaca di rumah menjadi
bentuk sinergi penting lainnya. Orang tua menerapkan strategi yang berbeda-beda saat
mendampingi anak, mulai dari penggunaan kartu huruf, membaca cerita bergambar, hingga
memanfaatkan video pembelajaran. Ada orang tua yang meluangkan waktu secara konsisten
setiap hari, sementara sebagian lainnya hanya dapat mendampingi pada akhir pekan atau ketika
memiliki waktu luang. Keteraturan pendampingan terbukti berdampak positif; siswa yang
mendapat latihan rutin di rumah terlihat lebih percaya diri, lebih cepat mengenali suku kata, serta
lebih jarang mengalami kebingungan saat membaca.

Sebaliknya, anak-anak yang jarang dibimbing menunjukkan perkembangan membaca yang
lebih lambat. Meskipun beberapa orang tua terkendala pekerjaan atau kelelahan, mereka tetap
berupaya memberikan waktu meski sebentar, seperti meminta anak membaca beberapa kata
setiap hari. Bentuk sinergi berikutnya terlihat dari partisipasi sukarela orang tua dalam kegiatan
sekolah. Keterlibatan ini muncul dalam berbagai acara seperti Hari Guru, Maulid Nabi, Hari
Pahlawan, atau perayaan 17 Agustus, di mana orang tua membantu menyiapkan perlengkapan,
menyediakan makanan, atau mengumpulkan hadiah. Selain dalam kegiatan besar, dukungan
sukarela juga hadir pada program membaca mingguan seperti “Membaca Bersama Hari Kamis”.

Meskipun tidak semua orang tua dapat hadir, mereka tetap terlibat dengan menyediakan
buku tambahan di rumah, mengingatkan anak untuk membawa buku, atau menanyakan kegiatan
membaca yang dilakukan di sekolah. Guru mengakui bahwa kontribusi kecil ini meningkatkan
motivasi anak dalam belajar membaca dan memperkuat hubungan positif antara sekolah dan
keluarga. Sinergi juga tampak dalam keterlibatan orang tua dalam proses pengambilan
keputusan di sekolah. Melalui pertemuan resmi, orang tua mendapatkan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, memberikan masukan, atau menanyakan strategi pendampingan
membaca di rumah. Diskusi ini membantu guru menyesuaikan beban tugas dan metode
pembelajaran sesuai kondisi keluarga. Beberapa orang tua mengusulkan variasi materi bacaan
atau meminta penjelasan mengenai metode pengajaran tertentu. Meskipun keputusan akhir
tetap berada pada pihak sekolah, keterlibatan orang tua membuat mereka merasa dihargai dan
meningkatkan rasa memiliki terhadap proses pendidikan anak. Guru memandang bahwa
partisipasi ini memperkuat kolaborasi dan menciptakan lingkungan belajar yang selaras antara
rumah dan sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergi antara guru dan orang tua dalam mendukung
kemampuan membaca siswa kelas | di SDN Leuweunggede IV terbangun melalui empat bentuk
kolaborasi, yaitu komunikasi, keterlibatan orang tua dalam pembelajaran di rumah, partisipasi
sukarela, serta keterlibatan dalam pengambilan keputusan. Keempat bentuk keterlibatan
tersebut sejalan dengan teori yang menekankan pentingnya hubungan antara rumah dan sekolah
dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak (Epstein, 2018). Dalam penelitian
ini terlihat adanya hubungan saling memengaruhi antara guru dan orang tua, di mana keduanya
saling melengkapi peran, berbagi informasi, serta membangun pemahaman bersama mengenai
cara mendukung kemampuan membaca permulaan anak.
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Pertama, komunikasi menjadi dasar utama dalam kerja sama antara guru dan orang tua.
Guru dan orang tua saling berbagi informasi melalui percakapan langsung maupun pesan singkat
melalui aplikasi WhatsApp yang digunakan untuk memantau perkembangan kemampuan
membaca anak. Pola komunikasi yang terbuka dan berkelanjutan ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa komunikasi aktif antara sekolah dan keluarga dapat
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam kegiatan literasi anak (Nyoman et al., 2018). Temuan
ini juga diperkuat oleh hasil penelitian lain yang menunjukkan bahwa kedekatan komunikasi
antara guru dan orang tua membantu merancang strategi belajar yang lebih efektif di rumah
(Aminati et al., 2022).

Kedua, keterlibatan orang tua dalam pembelajaran di rumah memiliki peran penting dalam
perkembangan awal kemampuan membaca anak. Data lapangan menunjukkan bahwa anak yang
memperoleh latihan membaca secara rutin di rumah cenderung lebih percaya diri, lebih cepat
mengenali pola suku kata, serta lebih aktif ketika diminta membaca di kelas. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua secara konsisten
memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan kemampuan membaca siswa kelas
rendah, terutama dalam aspek kelancaran membaca dan kesiapan mengikuti kegiatan membaca
di kelas (Ramadhanti et al., 2025). Penelitian lain juga menegaskan bahwa kehadiran orang tua
berperan penting sebagai pemberi motivasi belajar, khususnya bagi siswa kelas rendah yang
masih membutuhkan banyak bimbingan dalam mengenali huruf dan cara membaca (Putri &
Latif, 2025). Pola serupa ditemukan dalam penelitian ini, di mana anak yang rutin berlatih
membaca di rumah menunjukkan perkembangan yang lebih baik dibandingkan dengan anak
yang jarang memperoleh pendampingan. Meskipun demikian, bentuk dukungan sederhana
seperti membaca selama sepuluh menit setiap hari, menggunakan kartu huruf, atau
menyediakan buku cerita bergambar tetap memberikan dampak positif terhadap semangat dan
minat membaca anak.

Ketiga, partisipasi sukarela orang tua terlihat melalui kehadiran mereka dalam berbagai
kegiatan sekolah, baik kegiatan resmi maupun kegiatan yang mendukung literasi. Keterlibatan
orang tua dalam menyiapkan konsumsi, memberikan dukungan dalam acara sekolah, atau
membantu pelaksanaan kegiatan lainnya turut mempererat hubungan antara guru dan orang tua.
Partisipasi sukarela tidak selalu harus berkaitan langsung dengan kegiatan pembelajaran, tetapi
dapat meningkatkan hubungan emosional dan rasa memiliki orang tua terhadap sekolah yang
pada akhirnya berdampak positif pada perkembangan anak (Epstein, 2018). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa interaksi positif melalui kegiatan sukarela membuat orang tua merasa lebih
dekat dengan guru sehingga komunikasi mengenai perkembangan membaca anak menjadi lebih
mudah. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pandangan dan sikap
guru terhadap keterlibatan orang tua berpengaruh terhadap motivasi serta kemampuan
membaca anak (Ramadhanti et al., 2025). Dukungan sederhana, seperti mengingatkan anak
untuk membawa buku dalam program membaca bersama, juga terbukti mampu meningkatkan
minat dan semangat membaca anak.

Keempat, keterlibatan orang tua dalam pengambilan keputusan dalam penelitian ini
menunjukkan adanya pola kerja sama yang terbuka antara sekolah dan keluarga. Orang tua
diberikan ruang untuk menyampaikan masukan maupun kekhawatiran terkait beban tugas dan
metode pembelajaran membaca, yang kemudian ditanggapi oleh guru melalui penyesuaian
dalam proses pembelajaran. Pola ini menunjukkan bahwa peran orang tua tidak hanya bersifat
formalitas, tetapi benar-benar dilibatkan secara aktif dalam pengambilan keputusan pendidikan.
Keterlibatan ini memperkuat tanggung jawab bersama antara sekolah dan orang tua serta
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menempatkan orang tua sebagai mitra penting dalam mendukung perkembangan kemampuan
membaca anak (Epstein, 2018).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua yang
sederhana namun dilakukan secara konsisten dapat memberikan dampak yang signifikan
terhadap perkembangan kemampuan membaca permulaan siswa. Latihan membaca singkat
setiap hari, komunikasi rutin dengan guru, serta partisipasi dalam kegiatan sekolah merupakan
bentuk nyata sinergi yang mendukung keberhasilan membaca permulaan. Temuan ini
menegaskan bahwa keberhasilan membaca awal bukan hanya merupakan hasil kerja guru,
melainkan juga hasil dari kerja sama yang baik antara sekolah dan orang tua. Dari sisi praktis,
hasil penelitian ini membuka peluang bagi sekolah untuk mengembangkan program literasi yang
lebih kolaboratif, seperti penggunaan buku harian membaca, tantangan membaca di rumah, atau
kegiatan hari bercerita yang melibatkan guru dan orang tua secara bersamaan. Upaya tersebut
diharapkan tidak hanya meningkatkan motivasi membaca anak, tetapi juga menyatukan persepsi
antara sekolah dan keluarga dalam mendukung perkembangan kemampuan membaca
permulaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN Leuwuenggede IV dapat disimpulkan bahwa
sinergi antara guru dan orang tua sangat penting dalam membantu siswa kelas | belajar
membaca. Bentuk sinergi ini terlihat dari komunikasi yang baik, keterlibatan orang tua dalam
membantu anak belajar di rumah, partisipasi orang tua dalam kegiatan di sekolah, serta kehadian
orang tua dalam pertemuan dan membantu mengambil keputusan. Kerja sama ini membuat
proses belajar di sekolah dan di rumah menjadi lebih lancar dan memberikan hasil positif
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa. Namun penelitian ini juga menemukan bahwa
dukungan dari orang tua belum merata. Beberapa orang tua sangat sibuk dengan pekerjaan,
sehingga sulit untuk mendampingi anak secara optimal. Kondisi ini berpengaruh pada
kemampuan membaca sebagian siswa. Dengan demikian, meski kerjasama antara guru dan
orang tua sudah baik, keberhasilannya masih tergantung pada seberapa sering keluarga terlibat
di rumah.

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk
meningkatkan sinergi antara sekolah dan orang tua dalam mendukung kemampuan membaca
permulaan. Bagi pihak sekolah dan guru, diperlukan strategi komunikasi yang lebih fleksibel
serta berkelanjutan, terutama bagi orang tua yang memiliki keterbatasan waktu. Pemanfaatan
media digital dapat terus dikembangkan sebagai sarana pemantauan perkembangan belajar anak
agar informasi yang diterima orang tua semakin jelas dan mudah diakses. Bagi orang tua,
keterlibatan sederhana namun dilakukan secara konsisten, seperti mendampingi anak membaca
selama beberapa menit setiap hari, dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap kemajuan
kemampuan membaca permulaan. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
melibatkan subjek yang lebih beragam serta menambahkan metode penelitian lain agar
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Penelitian mendatang juga dapat difokuskan
pada pemanfaatan teknologi digital secara lebih spesifik, seperti penggunaan platform
komunikasi atau aplikasi belajar membaca, guna memahami perannya dalam mendukung proses
belajar membaca siswa sekolah dasar.
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